
58 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh terapi 

musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango yang telah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tekanan darah sebelum diberikan terapi musik klasik pada lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango, yang paling 

banyak diderita oleh lansia hipertensi derajat III (43,3%), hipertensi 

derajat I (36,7%), hipertensi derajat II (20%), dan normal (0%). 

2. Tekanan darah sesudah diberikan terapi musik klasik pada lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango, yang paling 

banyak diderita oleh lansia hipertensi derajat I (53,3%), hipertensi derajat 

III (23,3%), hipertensi derajat II (20%), dan normal (3,3%). 

3. Terdapat pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah 

pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango 

pada tekanan sistolik (� ����� = 0,001, � = 0,05) dan pada tekanan 

diastolik (� ����� = 0,001, � = 0,05). 
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5.2 Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan agar pihak puskesmas dapat mempertimbangkan terapi musik 

klasik sebagai terapi alternatif untuk para lansia dalam menurunkan 

hipertensi dengan cara memutar lagu-lagu klasik di ruang tunggu pasien 

agar pasien dapat mendengarnya sambil menunggu antrian. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan untuk institusi pendidikan dapat dijadikan dasar dalam 

mengembangkan dan mengaplikasikan terapi musik terhadap pasien 

hipertensi. 

3. Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden agar dapat menerapkan terapi musik klasik 

dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kestabilan tekanan darah, 

yaitu dengan mendengar musik klasik setiap hari selama 30 menit 

sehingga dapat menjaga kestabilan tekanan darah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian tentang terapi 

musik dan kiranya penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan 

informasi dan dapat meneliti tentang pengaruh musik lain, seperti 

pengaruh musik suara alam terhadap penurunan tekanan darah. 
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